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PERENCANAAN TEBAL PERKERASAN LENTUR DAN
ANGGARANBIAYA PADA JALAN RAYA KEDIRI -
NGANJUK MENGGUNAKAN METODE ANALISA
KOMPONEN
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NPM : 18110021

Jurusan : Teknik Sipil

Dosen Pembimbing : - Dr.Ir.Utari Khatulistiani, M.T.
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Abstrak

Jalan Raya Kediri Nganjuk merupakan jalan yang menghubungkan antara kabupaten
Kediri dan Nganjuk. Ruas jalan raya tersebut digunakan untuk akses layanan transpotasi
baik kendaraan ringan maupun kendaraan berat yang melintasi jalan tersebut. Sehingga
diperlukan adanya perencanaan ulang jalan untuk meningkatkan kualitas jalan raya Kediri
— Nganjuk agar tidak terjadinya kerusakan yang signifikan. Tujuan perencanaan ini untuk
mengetahui tebal lapisan permukaan dan anggaran biaya yang dikeluarkan saat proses
pekerjaan. Perencanaan ini diharapkan agar bisa meningkatkan aksesibilitas masyarakat,
sehingga perlu adanya metode pelaksanaan yang tepat agar dapat tercapainya target mutu,
biaya, dan waktu. Metode yang di gunakan pada perencanaan perkerasan lentur dengan
menggunakan metode Analisa Komponen yang di peroleh hasil 10 cm dari sirtu kelas A
(lapis pondasi bawah), 20 cm dari batu pecah kelas A (lapis pondasi) dan 10 cm dar:L
I (1apis N o [N scjumlah

. 9.288,849.943.70

Kata kunci : Jalan, Analisa Komponen, Perkerasan Lentur




PLANNING OF THICKNESS OF FLEXIBLE PAVEMENT AND COST
BUDGETING ON KEDIRI - NGANJUK ROAD USING COMPONENT
ANALYSIS METHODS

Student Name : Eky Rosalia

NPM : 18110021

Major : Civil Engineering

Advisor - DrlIr.Utari Khatulistiani, M.T.

- Akbar Bayu Kresno Suharso, S.T., M.T.

Abstract

Highways Kediri Nganjuk is a road that connects the districts of Kediri and Nganjuk. This
highway segment is used to access transportation services for both light and heavy
vehicles that cross the road. So it is necessary to re-plan the road to improve the quality of
the Kediri - Nganjuk highway so that no significant damage occurs. The purpose of this
planning is to find out the thickness of the surface layer and the budget costs incurred
during planning. This planning is expected to be able to increase the accessibility of the
community, so it is necessary to have an appropriate implementation method in order to
achieve the quality, cost and time targets. The method used in flexible pavement planning
using the Component Analysis method obtained results of 10 cm from sandstone class A
(subbase layer), 20 cm from crushed stone class A (foundation layer) and 10 cm from
Laston ACMS 744 (surface laver). with a design life of 20 years and a budget of Rp.
9,288,849,943.70

Keywords : Road, Component Analysis, Flexible Pavement
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu dari prasarana transportasi yang mempunyai fungsi
dalam kehidupan sosial yaitu dalam usaha pengembangan kehidupan masyarakat. Jalan
merupakan bagian dari transpotasi yang mempunyai peran penting dalam pengembangan
kehidupan sosial, dan jalan juga merupakan bagian dari sistem transpotasi utama dalam
rangka mendukung bidang perdagangan, sosial dan budaya serta lingkungan (Undang —
Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004). Dalam hal ini jalan berperan penting
untuk pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan penunjang ketahanan
terutama dalam mendukung ekonomi, sosial budaya, lingkungan, politik, serta pertahanan
keamanan.

Jalan merupakan infrastruktur yang menghubungkan antara satu daerah dengan
daerah yang lain dalam sistem berbagai pelayanan masyarakat. Adapun macam perkerasan
jalan melihat dari bahan pengikatnya yaitu lapis perkerasan lentur (flexible pavement) dan
perkerasan kaku (rigid pavement). Dimana Perkerasan lentur (flexible pavement)
merupakan perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. (sukirman, S
1992). Sedangkan untuk Perkerasan kaku (rigid pavement) merupakan perkerasan yang
menggunakan semen (Portland Cement) sebagai bahan pengikatnya. Lapis perkerasan
lentur jalan ini bermanfaat sebagai penerima beban lalu lintas dan menyebarkannya ke

lapis dibawahnya ke

ian diteruskan ke tanah dasar.
Pada keadaan yaitu dapat _

kondisi [ diperoleh
dari _ dilihat [ segi keselamatan _ saat
. dan N jalan [N baik. [
dan . sementara itu untuk [
_ dilihat - kekuatan dan ketahanan - beban -
. harus
I yang dapat [ dan kekuatan [N
di atasnya _ (Hilman Yunardi, 2018).




Namun sering kali pembangunan jalan raya tidak disertai dengan pemeliharaan
yang baik, sehingga sering menimbulkan berbagai macam permasalahan. Kerusakan jalan
merupakan salah satu permasalahan kompleks yang terjadi hampir di setiap daerah di
Indonesia. Tidak jarang kerusakan jalan ini terjadi sebelum masa akhir rencana umur jalan
dan pada umumnya kerusakan-kerusakan yang timbul disebabkan oleh banyak faktor yang
mempengaruhinya.

Jalan juga mempunyai umur yang direncanakan dalam melayani lalu lintas yang
melewatinya, sehingga dengan seiring berjalannya waktu jalan yang sering dilalui akan
mengalami penurunan kondisi yang berpengaruh dalam kelangsungan penggunaan jalan,
hal ini akan menghambat kelancaran perjalanan dan otomatis fungsi jalan seperti
dikemukakan di atas sulit dicapai.

Pemilihan lokasi untuk pengambilan Tugas Akhir ini karena Jalan Raya Kediri —
Nganjuk merupakan jalan yang menghubungkan dua kabupaten yakni kabupaten Kediri
dan kabupaten Nganjuk. Jalan tersebut merupakan akses layanan transportasi kendaraan
ringan maupun berat yang melalui jalan tersebut, sehingga banyak kerusakan yang terjadi
pada jalan tersebut hingga diperlukannya perbaikan pada jalan tersebut menggunakan
perencanaan ulang tebal perkerasan lentur agar tercapainya suatu kualitas dari segi
kenyamanan saat berkendara dan memperbaiki jalan — jalan yang mengalami kerusakan

yang signifikan pada Jalan Raya Kediri — Nganjuk.

- To| Solo - ke

G

'
Nganjuk
Baron

Mundu Berbek Kundjang

8

Ngliman FPagu

Gunung
Liman Data peta ©2021

Gambar 1.1 Peta Jalan Raya Kediri — Nganjuk
(Sumber:Google maps)




Gambar 1.2 Kerusakan pada jalan Raya Kediri — Nganjuk
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

"
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Gambar 1. 3 Kerusakan Jalan Pada Jalan Raya Kediri — Nganjuk

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 1.4 Gambar 1.4 Kerusakan Jalan Pada Jalan Raya Kediri — Nganjuk
(Sumber : Dokumentasi pribadi)




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui permasalahan yang akan

diselesaikan dalam perencanaan ini sebagai berikut:

1. Berapa tebal perkerasan lapis lentur pada Jalan Raya Kediri — Nganjuk

menggunakan metode Analisa Komponen?

— (RAB) M pelaksanaan [N tcbal

I Raya Kediri — Nganjuk?

1.3 Tujuan Perencanaan

Adapun tujuan perencanaan ini sebagai berikut:

l. Mengetahui ketebalan perkerasan lentur (flexible pavement) untuk
peningkatanJalan Raya Kediri — Nganjuk.
2. Mengetahui besar rencana anggaran biaya (RAB) untuk peningkatan Jalan

RayaKediri — Nganjuk.

1.4 Manfaat Perencanaan

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari perencanaan ini adalah:
1. Dapat mengetahui perencanaan tebal perkerasan lentur flexible pavement
dengan metode Analisa Komponen pada Jalan Raya Kediri — Nganjuk.

2. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan perbaikan maupun pemeliharaan

JalanRaya Kediri — Nganjuk.

1.5 Batasan Masalah

Berikut untuk batasan masalah pada analisa penulis agar tidak meluas pokok

pembahasanya adalah:

I. Tanpa merencanakan dan menghitung rencana anggaran biaya pada

saluranair.

2. Tidak menghitung anggaran biaya pada perencanaan bahu jalan.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkerasan Lentur Jalan

Perkerasan jalan raya adalah bagian jalan yang diperkeras dengan lapis konstruksi
tertentu, yang memiliki ketebalan, kekuatan, dan kekakuan, serta kestabilan tertentu agar
mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah dasar secara aman. Perkerasan
jalan merupakan lapisan perkerasan yang terletak di antara lapisan tanah dasar dan roda
kendaraan, yang memiliki fungsi memberikan pelayanan kepada sarana transportasi, dan
selama masa pelayanannya diharapkan tidak terjadi kerusakan (Sukirman, 1992).
Pemberian konstruksi lapisan perkerasan dimaksudkan agar tegangan yang terjadi sebagai
akibat pembebanan pada perkerasan ke tanah dasar (subgrade) tidak melampaui kapasitas
dukung tanah dasar (Muchtar, 2016).

Perencanaan perkerasan jalan raya Kediri — Nganjuk ini menggunakan perkerasan
lentur (flexible pavement) yang umumnya menggunakan campuran aspal sebagai lapis
permukaan sehingga lapis permukaan tersebut mempunyai flexibilitas / kelenturan yang
dapat menciptakan kenyamanan dalam berkendara dan juga dari segi biaya lebih murah
dibanding perkerasan kaku (rigid pavement ).

Pada pekerasan lentur (flexible pavement) pada jalan terdapat 3 bagian lapisan yang
berbeda, yaitu lapis permukaan (surface course), lapis pondasi atas (base course), lapis
pondasi bawah (sub base course) dan lapisan tanah dasar (sub grade). Lapis permukaan
aspal berada diatas lapis pondasi dan lapis pondasi bawah granuler yang dihamparkan
diatas tanah dasar. Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas

dan menyebarkan ke lapis di bawahnya.

»  Lapis permukaan (Surface course)

Lapis permukaan (surface course) ialah perkerasan yang terdapat pada permukaan
tanah paling atas. Dan pada lapis ini memiliki beberapa fungsi lapis yaitu lapis aus
(wearing course) dan lapis pengikat (binder course). Lapis aus perlu mempunyai
keawetan, kedap air, kerataan dan kekesatan. Oleh sebab itu, lapis ini perlu disusun dari

kombinasi dari aspal panas dan padat. Manfaat dari lapis permukaan ialah sebagai berikut:




1. Untuk bahan perkerasan yang dapat menahan beban roda.

2. Dapat membuat permukaan tidak licin, sehingga tersedia koefisien gerak (skid
resistance) yang cukup untuk menjamin tersedianya keamanan lalu lintas.

3. Sebagai lapisan aus (wearing course), yaitu lapis yang dapat aus yang
selanjutnya dapat diganti dengan yang baru.

4. Lapis yang kedap air, dapat mencegah masuknya air ke dalam lapisan

perkerasan yang ada dibawahnya.

> Lapis pondasi atas (Base course)
Lapisan pondasi atas (base course) adalah bagian dari perkerasan yang terletak
antara lapis permukaan dan lapis pondasi bawah. Fungsi dari lapisan ini sebagai berikut:
- Lapisan ini dapat menahan gaya lintang dari roda dan meneruskan beban ke
lapisan yang ada di bawahnya.
- Sebagai lapisan pendukung permukaan yang dapat memikul beban horizontaldan

vertikal.

> Lapis pondasi bawah (Subbase course)

Lapis pondasi bawah (subbase course) ialah komponen perkerasan yang
terletak pada lapis pondasi atas dan tanah dasar. Berikut untuk manfaat yang terdapat
pada lapis pondasi bawah adalah:

- Dapat mencegah masuknya partikel halus ke dalam lapisan yang ada di bawahnya.
- Sebagai bagian dari konstruksi perkerasan untuk mendukung dan
menyebarkanbeban roda.

- Lapis pelindung lapisan tanah dasar dari pengaruh cuaca terutama hujan.

> Tanah dasar (Sub grade)

Lapisan tanah dasar adalah lapisan tanah yang berfungsi sebagai tempat perletakan
lapis perkerasan dan mendukung konstruksi perkerasan jalan diatasnya. Menurut
Spesifikasi, tanah dasar adalah lapisan paling atas dari timbunan badan jalan, yang
mempunyai persyaratan tertentu sesuai fungsinya, yaitu yang berkenaan dengan kepadatan

dan daya dukungnya CBR.




Lapisan Permukaan
Lapisan Pondasi Atas

Lapisan Pondasi Bawah

Y//RAN\NY//, /<\\\\</ yya— Tanah Dasar
h Lapisan [N

2.. Umur Rencana (UR)

Pada petunjuk perencanaan perkerasan lentur jalan raya dengan metode analisa
komponen, diterangkan pada umur rencana merupakan total waktu dan tahun dihitung
mulai dari jalan dibuka sampai pada masa dibutuhkan perbaikan berat atau perlu
ditambahkan lapis permukaan yang baru (overlay). Selama umur rencana tersebut
pemeliharaan perkerasan jalan tetap harus dilakukan, seperti pelapisan non struktural yang

berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air.

2.3 Parameter perencanaan tebal lapisan perkerasan

Dalam perencanaan tebal perkerasan perkerasan lentur (flexible pavement)
membutuhkan beberapa parameter dalam perencanaannya, parameter yang digunakan
dalam metoda Analisa komponen. Adapun parameter perencanaan tebal perkerasan lentur
jalan raya dengan metode analisa komponen adalah:

» Lalu lintas rencana

Jalur pada jalan ialah jalur lalu lintas pada suatu ruas jalan raya. Apabila jalan

tidak mempunyai petunjuk batas jalur, maka besaran jalur ditetapkan dari lebar perkerasan

menurut (Tabel 2.1)

Tabel 2. 1 Jumlah lajur dan koefisien distribusi kendaraan

.....ﬂ

[ ]
B
I
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I (SKBI-2.3.26.1987)




Adapun koefisien distribusi kendaraan (c) untuk kendaraan ringan dan berat

yang lewat pada jalur rencana ditentukan menurut (Tabel 2.2)

Tabel 2. 2 Jumlah lajur kendaraan berdasarkan berat kendaraan

Jumlah | Kendaraan Ringan Kendaraan Berat
Lajur 1 arah 2 1 arah 2
Arah arah
(1) (2) 3) 4) 3)
1 1.00 1.00 1.00 1.00
2 0.60 0.50 0.70 0.50
3 0.40 0.40 0.50 0.475
4 - 0.30 - 045
5 - 02 - 0.425
6 - 0.20 - 04

Sumber: (SKBI-2.3.26.1987)

2.4 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka ekivalen (E) beban sumbu kendaraan adalah angka yang menyatakan

perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh suatu lintasan beban sumbu tunggal

kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang ditumbulkan oleh suatu lintasan kendaraan.

Beban masing-masing pada sumbu dipengaruhi oleh titik berat kendaraan. Distribusi beban

terhadap sumbu depan dan belakang adalah 34% dan 66%. Angka ekivalen me

iliki
masing-masing golongan beban sumbu (setiap kendaraan) ditentukan menurut rumus

I sumbu kendaraan

Angka Ekivalen

002

014

—




[ | [ [ B0793
[ ] [ ] 1 [
[ | [ | [ [
[ [ [ [
[ [ [ [
[ [ [ [
L] L] [ ] |
[ ] 308684 [ ] [
[ | [ | 1.14184 [
[ | [ | 1.47815 [ |
I (skB1-0.3.26.1987)

— sebuah [N jolon NN
= pada [ rencan. Angka

N sumbu [
sumbu [
sumbu [N sumbu [N

is Rumus—

—) pada macam [N ditetapkan [
I diperoleh hasil [N dak dengan

-
I awal (NN menggunakan [ sebagai [N

B - 3 oo N

Catatan:
C = Koefisien distribusi kendaraan
E = Angka ekivalen
J = Jenis kendaraan

LHR = Lalu lintas harian rata — rata

> —) dapat | scbaq.i
B - v N




Catatan:

LEP = [N permulaan
B N pada awal umur rencana

UR = Umur rencana
Gj = Koefisien distribusi kendaraan pada lajur rencanai
I = perkembangan lalu lintas
Ej = Angka ekivalen beban sumbu untuk satu jenis rencana
> Lintas ekivalen tengah (LET) dapat dihitung menggunakan rumus sebgai berikut:
LER = e e (2.3)
2
Catatan:
LEP = Lintas ekivalen permulaan
LEA = Lintas ekivalen akhir
> Lintas ekivalen rencana (LER) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:
Catatan:
LER = Lintas ekivalen rencana
LET = Lintas ekivalen tengah
FP = Faktor penyesuaian
UR = Umur rencana

2.6 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT)

Daya dukung tanah dasar dapat dilihat dari hasil grafik kolerasi CBR tanah dasar
terhadap DDT, dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut:
DDT =43108 CBR + 1,7 ..ottt e e e sene e 2.0
Catatan :
DDT = daya dukung tanah dasar
CBR =nilai CBR tanah dasar

2.7 Penentuan Harga California Bearing Ratio (CBR)

— pada [
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Metode yang digunakan pada penelitian ini cara [
- uji DcP
(Dynamic cone  penetrometer) merupakan  suatu pengujian yang cepat

untuk mendapatkan nilai kekuatan tanah dasar dan lapis pondasi jalan.

2.8 Indeks Permukaan (IP)

Indeks permukaan berfungsi untuk menjelaskan nilai dari pada kerataan /
kehalusan dengan kemampuan permukaan yang berhubungan pada tingkat pelayanan
(Level Of Service) pada kendaraan yang melintas. Berikut untuk nilai IP dengan makna
seperti di bawah ini:

e [P =1, ialah artinya pada permukaan jalan tersebut dalam kondisi rusak berat.
e [P =15 ialah artinya tingkat pelayanan rendah.
e [P =20 ialah artinya tingkat pelayanan rendah untuk jalan yang masih baik.

e [P =25 ialah artinya permukaan pada jalan tersebut cukup stabil dan baik.

Untuk menentukan indeks permukaan (IP) pada akhir umur rencana, harus ditinjau

oleh aspek pada (Tabel 2 4) di bawah ini:

Tabel 2. 4 Indeks Permukaan

LER = (Lintas Klafikasi Jalan Klafikasi
Ekivalen Jalan
Rencana)

Local Kolektor Arteri Tol
<10 10-15 1,5 1,5-20 -
10-100 1.5 1,5-2,0 2 -
100-1000 15-20 2 20-25 -
>1000 - 20-25 2.5 2.5

Sumber: (SKBI-2.3.26.1987)
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2.9 Faktor Regional (FR)
Faktor regional / faktor lingkungan adalah faktor yang menunjukkan keadaan

lingkungan setempat dimana tiap-tiap negara adalah berbeda-beda. Beberapa hal yang

mempengaruhi nilai FR adalah air tanah dan hujan, perubahan temperatur (iklim) dan

kemiringan medan. (Lihat tabel 2.5)

Tabel 2.5 Faktor Regional

Kelandaian I Kelandaian Kelandaian
Curah (<6%) (6-10%) (=10
Hujan % Kend, Berat % Kend. Berat %Kend.
I | N I ' ||
-
<900 | [ | | o N 1
lihn |
- Ml
> 900 | ' | Il N ]
-/thn

Sumber: (SKBI-2.3.26.1987)

2.10 Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Merupakan masing- masing bahan dan kegunaanya sebagai lapis permukaan, lapis

pondasi atas, lapis pondasi bawah sesuai nilai Marshall Test (untuk bahan dengan aspal),

kuat tekan (untuk bahan yang stabilitasi dengan semen atau kapur), atau CBR (untuk bahan
lapis pondasi bawah). (Lihat tabel 2.6)

h-ﬁ_

I
Relatif
N BN <: Il | cBr
fem) %
| ||
| || [
k32 454
k.30 340
B35 744
| Kj 590 [ ]
§.28 454
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__ |
[ ] [ ] Macadam
|
L
0,28 590
.26 454
340
23

Stab. semen

Stab. I kapur

(Klas |l

Klas [l

(Klas |l

I (SKBI-2.3.26.1987)

2.11 Batas — Batas Minimum Tebal Lapisan Perkerasan Jalan

Adapun batas — batas minimum tebal lapisan perkerasan jalan sebagai berikut : (Lihat

pada tabel 2.7 dan tabel 2.8)

» Lapis permukaan

Tabel 2. 7 Batas — Batas Tebal Minimum Pada Lapisan Permukaan

ITP Mini:az?lil(cm) Bahan
<300 0 Lapisan pelindung, Buras/Burtu/Burda
3,00 -6,70 5 Lapen/ aspal macadam, HRA, asbuton, Laston.
6,71 - 7,49 75 Lapen/ aspal macadam, HRA , asbuton, Laston
7,50 -9,99 7.5 Asbuton, Laston
> 10,00 10 Laston

Sumber: (SKBI-2.3.26.1987)
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» Lapis pondasi

Tabel 2. 8 Batas — Batas_

Pada [

|
B
I

is0-1H

ndasi

I (SKBI-2.3.26.1987)

» Lapis pondasi bawah

Untuk setiap nilai ITP, bila digunakan pondasi bawah, tebal minimum adalah 10
cm. penentuan tebal perkerasan dapat diartikan pada ITP (Indeks Tebal Permukaan)

menggunakan rumus:

ITP=alDIl +a2D2 4 a3D3 .. s ee e e enn e emnmne e e e s ( 2.0)
Dimana :
ITP  =Indeks tebal perkerasana
1,a2,a3 = Koefisien lapisan

D1,D2 D3 = Tebal perkerasan (cm)

2.12 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencana anggaran biaya merupakan perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan
untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan

bangunan atau proyek konstruksi. Tujuan pembuatan RAB sendiri adalah untuk




mengetahui harga bagian atau item pekerjaan sebagai pedoman untuk mengeluarkan biaya-

biaya dalam masa pelaksanaan pembangunan. Selain itu juga bertujuan supaya bangunan

yang akan didirikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

2.13 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian.

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal terkait dengan penelitian yang di

lakukan penulis:

Tabel 2.9 Penelitian Terdahulu

No ma Hasil Penelitian
1 % Hasil dari perencanaan jalan Raya Pare - Kediri
[ ] Kota Kediri diperdih tebal perkerasan pada jalan
tersebut dipe:rolehh untuk lapis
I 20 cm I untuk
lapis [ untuk
lapis [ dan  memerlukan  biaya
perencanaan sebesar Rp.21.253.066.28248.
Riska Intan Evaluasi Tebal
2 | Ramadhani Perkerasan Lentur | Hasil dari perhitunngan perencanaan jalan Jogja -
dengan Metode Solo dengan metode Bina Marga 2013
Bina Marga 2013 menghasilkan untuk tebal lapis permukaan
dan Metode menggunakan AC - WC dengan tebal 4cm, AC —
Mekanik — Empirik | BC dengan tebal 155cm, lapis pondasi atas
Menggunakan memakai CTB dengan tebal 15cm. Dan desain yang
Program dikontrol memakai KENPAVE menghasilkan tebal
KENVAPE Pada minimum yang baik dalam menahan beban semasa
Ruas Jalan Jogja — | umur rencana 20 tahun. Untuk tebal surface 20 cm,
Solo base 8 cm dan subbase 10 cm.
Andy Metode Bina Dari perencanaan pada jalan Agen Polisi II Peril di
3 Kristafi Marga Pada Ruas | peroleh tebal lapis pondasi bawah 15 cm
04000 - 14000 menggunakan batu kalidan lapis pondasi 20 cm
Kecamaatan Pujon | menggunakan batu pecah, dan lapis permukaan
Kabupaten Malang | 7.5cm menggunakan lapen
4 Novita alisis 1. Pada perolehan perhitungan dengan E
Pradani I (o2 B cnpengaruhi

hasil pada LHR. Sementara itu dengan

mengjnakan metode Nottingham mempengaruhi
hasil temperature

. Pada menggunakan

dengan
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Perkerasan (MDP)
dan Metode
Nottingham Pada
Ruas Jalas Gusti
Ngurah Rai Palu

menghasilkan
i dan [ 1apis

, lapis lapis
p p

. dan u
menghasilkan nilai LHR 231
dan

Leni
Sriharyani

Analisa
Perencanaan Lapis
Perkerasan Lentur
Menggunakan
Metode Analisa
Komponen '87
(SNI) (Studi Kasus
Pada Paket
Peningkatan Jalan
Simpang  Bujung
Tenuk - Batas
Kabupaten
Lampung B
Tengah)

lapis [l menggunakan
- dan tebalnya _ tebalnya 28cm

sebanyak

B MvDP

Dari perencanaan pada jalan Simpang Bujung
Tenuk - @@atas Kabupaten Lampung Tengah

diperoleh

menggunakan [N

5 ¢m dan

20cm menggunakan B/

pitrum 10cm




BAB 3

METODOLOGI PERENCANAAN

_

Pada penjelasan I mencakup penjabaran [N
— akan dipakai pada perencanaan ini. Mengenai tahapan yang

ilaksanakan pada studi ini mencakup beberapa tahap yaitu tahap identifikasi masalah,
dan I dan N
I dan penentuan [

Kajian Pustaka

Survey [l Pengumpulan [

Y

Data Sekunder:
1. Petaruas jalan

2. Data CBR
3. CurahHujan
Data Primer:
1. Survey LHR
2. Kondisi
Perkerasan

!

©,




O

!

e

|

Analisa [N
N dan RN

Y

]
]
]
_ kondisi tanah
]

y
Perancangan tebal perkerasan lentur jalan metode analisa komponen

!

Gambar Rencana

Y

Rencana Anggaran Biaya

!

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3. 1 Diagram Alir

3.2 Identifikasi Masalah

Dalam mengidentifikasi masalah di butuhkan kajian pustaka. Kajian pustaka
merupakan sebuah penjelasan berlandaskan rgferensi yang bermaksud untuk menguatkan
materi penjelasan atau untuk dasar memakai sebuah
Y semua [

I raya Kediri — Nganjuk i




Di antara [N verlangsung NN o
Kediri — Nganjuk [l
J. Total I yang melintas.

2. Analisis kerusakan jalan.

3.3 Survey dan Pengumpulan Data
3.31 Survey

Survey digunakan untuk mengetahui keadaan kerusakan yang terdapat pada jalan
dan untuk menghitung volume lalu lintas harian rata-rata pada ruas jalan raya Kediri -

Nganjuk. Berikut pekerjaan yang di laksanakan pada saat survey adalah:

> Menunjukan ruas jalan yang akan ditinjau.

> Memperkirakan setiap jenis kerusakan jalan.

> Menetukan solusi perbaikan pada tiap — tiap perkerasan ruas jalan.
1. Berikut untuk peralatan yang dipakai saat survey adalah:

a. Kendaraan.

b. Alat tulis seperti pena dan buku.

c. Jam untuk penunjuk waktu.
d. Meteran menjadi alat untuk mengukur lebar jalan.
2. Waktu pelaksanaan survey

Waktu penelitian diperlukan untuk penelitian ditentukan sesuai dengan kebutuhan.

3.3.2 Data Sekunder

1. Data CBR

CBR (California Bearing Ratio) adalah percobaan daya dukung tanah yang
dikembangkan oleh California State Highway Department. Kekuatan tanah tersebut diuji
dengan uji CBR sesuai dengan SNI 1989. Data CBR pada ruas jalan raya Kediri — Nganjuk
didapat dari Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Dengan diperolehnya data CBR memiliki
fungsi sebagai berikut:

- Dapat mengetahui daya dukung tanah.
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- Dapat mengetahui kedalaman pondasi.

- Untuk mengetahui jenis pondasi yang akan dipakai.

2. Data Curah Hujan

Curah hujan merupakan jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama
periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) di atas permukaan
horizontal. Hujan juga dapat diartikan sebagai ketinggian air hujan yang terkumpul dalam
tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir (Suroso 2006).L
. peesy

Dengan diperolehnya data [JJJ QBB untuk dapat menghitung debit air hujan.

3.3.3 Data Primer

Data primer ruas perlintasan Jalan Raya Kediri — Nganjuk dengan melakukan
pengamatan langsung dilapangan.

.

» Kondisi perkerasan jalan

» Lokasi: Ruas Jalan Kediri — Nganjuk
» Tujuan:

- mengetahui LHR

- mengetahui akses jalan

- mengetahui keadaan perkerasan jalan

_ dilaksanakan pada — diperlukan saat perencanaan, lalu di

klasifikasikan sesuai dengan identifikasi jenis permasalahan maka akan menghasilkan
pemecahan masalah yang efektif dan terarah. Selesai pengolahan data maka menganalisis
data sebagai berikut:

1. Analisis lalu lintas harian rata — rata dan pergerakan lalu lintas.

a. Analisis pergerakan lalu lintas, terdiri dari:

» Volume lalu lingas harian rata — rata;
> PerkembanganL;

» Kemampuan

I

2. [ data tanah (standart yang menggunakan mekanika tanah), meliputi:

. derajat [N




» CBR lapangan.
» CBR Laboratium.

h keadaan [——
—

3.5 [ Penentuan Alternatif Struktur

Sesudah mengo dan menganalisis data maka tahap berikutnya ialah

menganalisis penentuan

B diperoleh I di dapatkan bersama [ memperhatikan
— Berikut untuk [ 2dalah:

BN memperhatikan [N beragam [N, schingea [N

dilaksanakan

Sebagai penentuan akan , dan

untuk [l perencanaan [

1. Perancangan lapis permukaan (subbase course)

2. Perancangan pondasi atas (base course)
3. Perancangan pondasi bawah (base course)

4. Perancangan tanah dasar (Sub Grade)




3.7 Gambar Rencana

Dari perhitungan bisa disimpulkan dengan gambar —

). Tujuan N ialah untuk

mempermudah saat pengerjaannya nanti.

3.8 Rencana Anggaran Biaya (RAB)

RAB disusun untuk melihat banyaknya biaya yang diperlukan untuk perencanaan

sebuah proyek. Perhitupean RAB ini juga berguna untuk penilaian untuk menunjukan

pemenang lelang dan penilaian [ NN
BN banyaknya anggaran [ perlu [N periode [N pada
I sudah disetujui.




BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Adapun data yang akan dipakai dalam analisa dan perhitungan ini didapat
berdasarkan pada data primer dan sekunder, dimana data primer diperoleh melalui
pengamatan secara langsung di lapangan, dan data sekunder diperoleh dari beberapa instasi

sebagai berikut:

4.1.1 Data Lalu Lintas Harian
Untuk data lalu lintas harian pada jalan raya Kediri — Nganjuk menggunakan data
yang diperoleh dari hasil survey penelitian di lapangan. Untuk data CBR diperoleh

Jawa Timur [ raya I - Neanjuk [

pri
dari

15+250 — 25+400. (

- o
15+ 250 3.24
16 + 300 5.11
18 + 305 3,24
18+ 630 305
19+ 450 324
20+ 400 5.21
21+ 800 324
224700 0,69
23+ 600 1,38
25+ 400 4,52

Sumber : Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur

4.2  Analisis Data — Da;

Pada analisis data L bahwa [l dihasilkan [ NN
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